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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan peserta dalam memahami sistem operasional 
bengkel otomotif serta proses perawatan kendaraan sesuai dengan standar kerja 
industri. Perkembangan teknologi kendaraan menuntut sumber daya manusia 
yang tidak hanya memiliki pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktik 
dan kemampuan beradaptasi dengan budaya kerja profesional di lingkungan 
industri. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman 
pembelajaran berbasis praktik melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas 
operasional bengkel. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa 
tahapan yang meliputi tahap persiapan, pengenalan sistem operasional bengkel, 
pendampingan praktik servis berkala kendaraan, pendampingan diagnosis 
kerusakan kendaraan, serta penguatan budaya kerja dan keselamatan kerja di 
lingkungan bengkel. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan praktik langsung 
yang memungkinkan peserta terlibat dalam proses pemeriksaan dan perawatan 
kendaraan di bawah bimbingan teknisi bengkel. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai alur pelayanan bengkel, 
prosedur pemeriksaan kendaraan, serta penggunaan peralatan kerja dalam 
proses perawatan kendaraan. Peserta juga memperoleh pengalaman dalam 
melakukan pemeriksaan komponen kendaraan serta memahami proses 
identifikasi kerusakan kendaraan secara lebih sistematis. Selain itu, kegiatan ini 
turut memperkuat pemahaman mengenai pentingnya disiplin kerja, kerja sama 
tim, dan penerapan keselamatan kerja di lingkungan bengkel. Kegiatan 
pengabdian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik di lingkungan 
industri mampu meningkatkan kompetensi teknis serta membentuk sikap kerja 
profesional yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.  

Kata Kunci: Bengkel Otomotif; Servis Kendaraan; Pembelajaran Berbasis Praktik 

 

Pendahuluan 

Perkembangan industri otomotif dalam beberapa dekade terakhir menunjukkan 
pertumbuhan yang sangat pesat seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat 
terhadap kendaraan bermotor sebagai sarana mobilitas utama. Peningkatan jumlah 
kendaraan bermotor di Indonesia secara langsung berdampak pada meningkatnya 
kebutuhan layanan perawatan dan perbaikan kendaraan pada bengkel otomotif. 
Kondisi ini menuntut tersedianya tenaga kerja yang memiliki kompetensi teknis yang 
memadai serta mampu bekerja sesuai dengan standar operasional industri otomotif 
modern. Kompetensi teknis dan kesiapan kerja menjadi faktor penting dalam 
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mendukung kualitas layanan industri otomotif serta meningkatkan daya saing sumber 
daya manusia di sektor tersebut (Hardiyanta et al., 2023). 

Perkembangan teknologi kendaraan modern turut mendorong terjadinya 
transformasi pada sistem kerja di bengkel otomotif. Kendaraan masa kini telah 
dilengkapi dengan berbagai sistem elektronik dan teknologi digital yang memerlukan 
metode diagnosis kerusakan berbasis perangkat elektronik. Oleh karena itu, teknisi 
otomotif tidak hanya dituntut memiliki keterampilan mekanik konvensional, tetapi juga 
harus mampu menggunakan perangkat diagnostik kendaraan seperti On-Board 
Diagnostics (OBD) untuk mendeteksi kerusakan kendaraan secara lebih cepat dan 
akurat. Pemanfaatan teknologi diagnostik kendaraan berbasis komputer dapat 
membantu teknisi dalam membaca kode kerusakan kendaraan serta menentukan 
langkah perbaikan yang tepat (Iskandar et al., 2023). Penggunaan sistem diagnostik 
ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi proses perawatan kendaraan sekaligus 
meminimalkan kesalahan diagnosis dalam proses perbaikan kendaraan (Rawashdeh 
et al., 2023). 

Kebutuhan tenaga kerja di sektor otomotif tidak hanya menuntut penguasaan 
keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan dalam menerapkan budaya kerja 
industri yang profesional. Budaya kerja industri meliputi berbagai aspek seperti 
disiplin kerja, kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja, kemampuan bekerja 
sama dalam tim, serta kemampuan komunikasi kerja yang efektif. Penerapan budaya 
kerja profesional menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan 
bengkel serta menjaga kepercayaan pelanggan terhadap layanan otomotif yang 
diberikan (Sudarsono et al., 2020). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
keberhasilan pelayanan di bengkel otomotif tidak hanya dipengaruhi oleh 
keterampilan teknis teknisi, tetapi juga oleh penerapan budaya kerja profesional yang 
mendukung efisiensi dan kualitas pekerjaan (Prasetyo & Wibowo, 2021). 

Upaya untuk menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten di bidang 
otomotif memerlukan keterkaitan yang kuat antara dunia pendidikan dan dunia 
industri. Salah satu bentuk integrasi tersebut dapat dilakukan melalui program 
pembelajaran berbasis praktik industri seperti kegiatan magang atau praktik kerja 
lapangan. Program magang memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
memperoleh pengalaman kerja secara langsung di lingkungan industri sehingga 
mereka dapat memahami proses kerja, penggunaan peralatan industri, serta 
penerapan standar kerja yang berlaku di dunia industri (Tafakur et al., 2024). 
Kegiatan magang juga terbukti mampu meningkatkan keterampilan teknis serta 
kesiapan kerja mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja yang sebenarnya 
(Baharuddin & Jumadin, 2025). 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah Kalla Toyota Palopo, salah satu 
cabang dealer resmi Toyota yang berada di bawah naungan Kalla Group dan 
beroperasi di wilayah Luwu Raya. Dealer ini menyediakan berbagai layanan otomotif 
yang meliputi penjualan kendaraan baru, penyediaan suku cadang asli, serta 
layanan purna jual berupa perawatan dan perbaikan kendaraan. Bengkel Kalla 
Toyota Palopo dilengkapi dengan fasilitas kerja yang mengikuti standar Toyota serta 
didukung oleh tenaga teknisi yang telah mendapatkan pelatihan teknis secara 
berkala. Struktur organisasi bengkel mencakup kepala cabang, kepala bengkel, 
service advisor, teknisi, serta staf administrasi yang bekerja secara terintegrasi 
dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan. 
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Pelaksanaan kegiatan magang di lingkungan bengkel industri seringkali 
menghadapi beberapa kendala yang berkaitan dengan proses adaptasi peserta 
terhadap sistem kerja industri. Peserta magang pada umumnya masih memerlukan 
pendampingan dalam memahami prosedur kerja bengkel, penggunaan peralatan 
diagnostik kendaraan, serta penerapan standar keselamatan kerja di lingkungan 
bengkel. Selain itu, peserta juga perlu dibimbing dalam memahami budaya kerja 
industri yang meliputi disiplin kerja, kerja sama tim, komunikasi kerja, serta tanggung 
jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa salah satu tantangan utama dalam program 
magang adalah kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki peserta dengan 
kebutuhan kompetensi di dunia industri (Suryadi et al., 2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dirancang untuk memberikan pendampingan teknis dan pembinaan budaya kerja 
industri bagi karyawan magang di Kalla Toyota Palopo. Kegiatan ini difokuskan pada 
tiga aspek utama yaitu pendampingan perawatan dan servis berkala kendaraan, 
pendampingan diagnosis dan perbaikan ringan sistem otomotif, serta penguatan 
budaya kerja profesional dan keselamatan kerja di lingkungan bengkel. 
Pendampingan perawatan dan servis berkala bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai prosedur perawatan kendaraan sesuai dengan 
standar bengkel resmi. Servis berkala meliputi pemeriksaan kondisi mesin, sistem 
rem, sistem suspensi, sistem kelistrikan, serta penggantian oli dan cairan kendaraan. 
Perawatan kendaraan secara rutin terbukti dapat menjaga performa kendaraan serta 
mencegah kerusakan komponen kendaraan (Santoso & Nugroho, 2020). 

Kegiatan pendampingan diagnosis kerusakan kendaraan juga menjadi bagian 
penting dalam kegiatan ini. Teknologi kendaraan modern membutuhkan kemampuan 
teknisi dalam melakukan diagnosis kerusakan secara sistematis dengan 
menggunakan perangkat diagnostik berbasis komputer seperti OBD scanner. 
Penggunaan teknologi tersebut dapat membantu teknisi dalam mengidentifikasi 
kerusakan kendaraan secara lebih cepat dan akurat sehingga proses perbaikan 
kendaraan dapat dilakukan secara lebih efektif (Oluwaseyi & Sunday, 2020). 

Penguatan budaya kerja profesional juga menjadi fokus penting dalam kegiatan 
pengabdian ini. Budaya kerja industri mencakup berbagai aspek seperti disiplin 
waktu, kepatuhan terhadap standar operasional prosedur, penggunaan alat 
pelindung diri, serta kemampuan bekerja sama dalam tim. Pembentukan budaya 
kerja yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas 
pelayanan bengkel serta meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap layanan yang 
diberikan (Sari & Putra, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi teknis karyawan magang dalam melakukan perawatan 
dan servis berkala kendaraan, meningkatkan kemampuan peserta dalam melakukan 
diagnosis kerusakan kendaraan menggunakan perangkat diagnostik, serta 
memperkuat pemahaman peserta terhadap budaya kerja profesional dan 
keselamatan kerja di lingkungan industri otomotif. Kegiatan ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi peserta magang dalam meningkatkan keterampilan teknis 
dan kesiapan kerja di bidang otomotif serta memberikan kontribusi bagi mitra dalam 
mendukung pengembangan sumber daya manusia yang kompeten di sektor industri 
otomotif. 
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Metode Pelaksanaan 

Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kalla Toyota Palopo, 
sebuah dealer resmi Toyota yang berada di Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Bengkel ini dipilih sebagai lokasi kegiatan karena memiliki fasilitas perawatan 
kendaraan yang lengkap serta tenaga teknisi yang berpengalaman sehingga 
mendukung pelaksanaan kegiatan pendampingan berbasis praktik industri.  

Khalayak Sasaran/Mitra Kegiatan 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah Kalla Toyota Palopo yang merupakan 
salah satu cabang dealer resmi Toyota di bawah naungan Kalla Group yang 
melayani wilayah Luwu Raya. Bengkel ini memiliki sistem kerja yang terstruktur 
dengan dukungan fasilitas servis kendaraan yang modern serta tenaga teknisi yang 
telah mengikuti pelatihan standar perusahaan. Khalayak sasaran kegiatan adalah 
karyawan magang yang melaksanakan praktik kerja di bengkel Kalla Toyota Palopo. 
Peserta kegiatan merupakan individu yang secara langsung terlibat dalam aktivitas 
operasional bengkel sehingga memiliki kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan teknis dalam bidang perawatan kendaraan. Selain itu, peserta juga 
memerlukan pembinaan terkait penerapan budaya kerja industri seperti disiplin kerja, 
kepatuhan terhadap standar operasional prosedur, serta kerja sama tim dalam 
lingkungan kerja bengkel. Dalam pelaksanaan kegiatan, teknisi bengkel dan service 
advisor berperan sebagai pembimbing lapangan yang memberikan arahan teknis 
serta membantu proses pembelajaran praktik bagi peserta magang. 

Metode Pengabdian 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan 
kegiatan yang meliputi tahap persiapan, pengenalan sistem operasional bengkel 
otomotif, pendampingan praktik perawatan dan diagnosis kendaraan, serta 
penguatan budaya kerja dan keselamatan kerja di lingkungan bengkel. 

a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan melalui observasi awal terhadap sistem operasional 

bengkel di Kalla Toyota Palopo. Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap alur 
pelayanan kendaraan yang meliputi proses penerimaan kendaraan oleh service 
advisor, pemeriksaan awal kondisi kendaraan, proses perawatan dan perbaikan di 
area bengkel, hingga penyampaian hasil pekerjaan kepada pelanggan. Selain itu, 
dilakukan koordinasi dengan pihak bengkel terkait mekanisme pelaksanaan kegiatan 
serta penyesuaian aktivitas peserta magang dengan standar operasional kerja yang 
diterapkan di bengkel resmi Toyota. 
b. Pengenalan Sistem Operasional Bengkel 

Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap sistem 
operasional bengkel otomotif modern. Kegiatan dilakukan melalui pengenalan alur 
pelayanan bengkel yang meliputi proses penerimaan kendaraan, pemeriksaan 
kondisi kendaraan, pelaksanaan servis berkala, proses diagnosis kerusakan 
kendaraan, hingga penyampaian laporan hasil pekerjaan kepada pelanggan. Melalui 
kegiatan ini peserta memperoleh pemahaman mengenai bagaimana sistem 
pelayanan bengkel dijalankan secara terintegrasi antara service advisor, teknisi, dan 
bagian administrasi. 
c. Pendampingan Praktik Servis Berkala dan Diagnosis Kendaraan 
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Pada tahap ini peserta terlibat secara langsung dalam kegiatan perawatan dan 
pemeriksaan kendaraan di area bengkel. Kegiatan yang dilakukan meliputi 
pemeriksaan kondisi mesin, pengecekan sistem rem, pemeriksaan sistem suspensi, 
pengecekan sistem kelistrikan, serta penggantian oli mesin dan cairan kendaraan. 
Selain itu, peserta juga diperkenalkan pada proses diagnosis kerusakan kendaraan 
menggunakan perangkat diagnostik seperti On-Board Diagnostics (OBD) scanner 
untuk mendeteksi kode kerusakan pada sistem kendaraan. Melalui kegiatan 
pendampingan praktik ini, peserta memperoleh pengalaman langsung dalam 
memahami prosedur perawatan kendaraan serta proses identifikasi kerusakan pada 
sistem otomotif. 
d. Penguatan Budaya Kerja Profesional dan Keselamatan Kerja 

Tahap selanjutnya adalah penguatan kemampuan peserta dalam beradaptasi 
dengan budaya kerja industri otomotif. Pada tahap ini peserta dilatih untuk 
menerapkan disiplin waktu, meningkatkan koordinasi dengan teknisi bengkel, serta 
membangun komunikasi kerja yang efektif dalam tim. Selain itu, peserta juga 
diberikan pemahaman mengenai pentingnya penerapan keselamatan kerja di 
lingkungan bengkel, seperti penggunaan alat pelindung diri, kepatuhan terhadap 
standar operasional prosedur, serta menjaga keamanan saat melakukan 
pemeriksaan dan perbaikan kendaraan. Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk 
sikap kerja profesional yang mendukung kualitas pelayanan bengkel otomotif. 

Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini ditunjukkan melalui peningkatan 
pemahaman dan keterampilan peserta dalam melaksanakan kegiatan perawatan 
kendaraan sesuai dengan prosedur kerja bengkel resmi. Peserta diharapkan mampu 
memahami tahapan servis berkala kendaraan, melakukan pemeriksaan kondisi 
komponen utama kendaraan, serta mengenali fungsi berbagai peralatan kerja yang 
digunakan di bengkel. Selain itu, keberhasilan kegiatan juga tercermin dari 
meningkatnya kemampuan peserta dalam melakukan diagnosis kerusakan 
kendaraan menggunakan perangkat diagnostik seperti scanner OBD serta 
memahami proses perbaikan ringan pada sistem otomotif. Peningkatan pemahaman 
terhadap budaya kerja industri, seperti disiplin kerja, kepatuhan terhadap standar 
keselamatan kerja, serta kemampuan bekerja sama dalam tim, juga menjadi 
indikator penting dalam menilai keberhasilan kegiatan pengabdian ini. 

Metode Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan 
kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan. Proses evaluasi dilakukan melalui 
pengamatan langsung terhadap keterlibatan peserta dalam kegiatan praktik di 
bengkel serta kemampuan peserta dalam melaksanakan berbagai tahapan 
pekerjaan yang diberikan. Selain observasi langsung, evaluasi juga dilakukan melalui 
diskusi dan refleksi kegiatan antara peserta magang dan teknisi pembimbing. Melalui 
kegiatan ini, peserta dapat menyampaikan pengalaman belajar yang diperoleh 
selama kegiatan berlangsung serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam 
proses praktik di bengkel. 

Penilaian terhadap keterampilan peserta juga dilakukan oleh teknisi pembimbing 
berdasarkan kemampuan peserta dalam melakukan pemeriksaan kendaraan, 
penggunaan peralatan diagnostik, serta penerapan prosedur kerja yang benar. 
Umpan balik dari teknisi pembimbing menjadi bagian penting dalam proses evaluasi 
untuk mengetahui perkembangan kompetensi peserta selama mengikuti kegiatan 
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pendampingan. Hasil evaluasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk 
menilai efektivitas kegiatan pengabdian serta sebagai bahan perbaikan dalam 
pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kalla Toyota 
Palopo bertujuan untuk meningkatkan kompetensi teknis karyawan magang serta 
memperkuat pemahaman terhadap budaya kerja industri di lingkungan bengkel 
otomotif. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi 
pengenalan sistem operasional bengkel, pendampingan praktik servis berkala 
kendaraan, pendampingan diagnosis kerusakan kendaraan, serta penguatan budaya 
kerja dan keselamatan kerja.  

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh 
peningkatan pemahaman terhadap proses perawatan kendaraan, penggunaan 
peralatan diagnostik kendaraan modern, serta penerapan standar kerja yang berlaku 
di lingkungan bengkel resmi. Pembelajaran berbasis praktik industri seperti ini dinilai 
efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis serta kesiapan kerja peserta karena 
mereka dapat mempelajari secara langsung proses kerja di lingkungan industri yang 
sebenarnya (Sudarsono et al., 2020; Hardiyanta et al., 2024). Selain itu, kegiatan 
pendampingan praktik juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
mengintegrasikan pengetahuan teoritis yang diperoleh di lingkungan akademik 
dengan pengalaman kerja nyata di lapangan. Pendekatan pembelajaran berbasis 
praktik industri terbukti mampu meningkatkan kompetensi teknis sekaligus 
membentuk sikap profesional dalam dunia kerja (Kurniawan et al., 2020). 

Pengenalan Sistem Operasional Bengkel 

Tahap awal kegiatan difokuskan pada pengenalan sistem operasional bengkel 
otomotif. Pada tahap ini peserta memperoleh pemahaman mengenai struktur 
organisasi bengkel serta alur pelayanan kendaraan yang dimulai dari proses 
penerimaan kendaraan oleh service advisor, pemeriksaan awal kondisi kendaraan, 
proses servis atau perbaikan oleh teknisi, hingga proses penyerahan kendaraan 
kembali kepada pelanggan. 

Melalui kegiatan ini peserta memahami bahwa pelayanan bengkel tidak hanya 
bergantung pada kemampuan teknisi dalam memperbaiki kendaraan, tetapi juga 
melibatkan koordinasi antara berbagai bagian dalam organisasi bengkel. Sistem 
operasional yang terstruktur memungkinkan proses pelayanan kendaraan berjalan 
secara lebih efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada pelanggan. Selain itu, peserta juga diperkenalkan dengan berbagai fasilitas 
kerja yang tersedia di bengkel, seperti car lift, alat pemeriksaan mesin, serta 
perangkat diagnostik kendaraan. Fasilitas praktik yang memadai merupakan salah 
satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan otomotif 
karena peserta dapat berlatih menggunakan peralatan yang sama dengan yang 
digunakan dalam dunia industri (Kurniawan et al., 2020). 

Pendampingan Praktik Servis Berkala Kendaraan 

Kegiatan selanjutnya adalah pendampingan praktik servis berkala kendaraan yang 
dilakukan secara langsung di area bengkel. Servis berkala merupakan salah satu 
bentuk perawatan kendaraan yang bertujuan untuk menjaga performa mesin serta 
mencegah terjadinya kerusakan pada komponen kendaraan. Pada kegiatan ini 
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peserta terlibat secara langsung dalam berbagai aktivitas perawatan kendaraan 
seperti pemeriksaan kondisi mesin, pengecekan sistem rem, pemeriksaan suspensi 
kendaraan, serta penggantian oli mesin dan cairan kendaraan lainnya. Proses 
pemeriksaan kendaraan dilakukan dengan mengikuti daftar pemeriksaan (checklist 
inspection) yang telah ditetapkan oleh bengkel sehingga setiap komponen 
kendaraan dapat diperiksa secara sistematis. 

 

Gambar 1. Pemeriksaan Kondisi Mesin Kendaraan  

Gambar 1 menunjukkan proses pemeriksaan kondisi mesin kendaraan yang 
dilakukan oleh teknisi bengkel bersama peserta magang. Pemeriksaan meliputi 
pengecekan komponen mesin, kondisi oli mesin, serta kondisi sistem pendingin 
kendaraan. Perawatan kendaraan secara berkala memiliki peran penting dalam 
menjaga kinerja kendaraan serta memperpanjang umur pakai komponen kendaraan. 
Inspeksi kendaraan yang dilakukan secara rutin memungkinkan teknisi mendeteksi 
potensi kerusakan sejak dini sehingga tindakan perbaikan dapat segera dilakukan 
sebelum kerusakan menjadi lebih serius (Agarwal & Desai, 2025). Selain itu, 
keterlibatan peserta dalam kegiatan servis berkala juga memberikan pengalaman 
praktik yang sangat penting dalam meningkatkan keterampilan teknis di bidang 
otomotif. 

Pendampingan Diagnosis Kerusakan Kendaraan Menggunakan Scanner OBD  

Selain kegiatan servis berkala, peserta juga memperoleh pengalaman dalam 
melakukan diagnosis kerusakan kendaraan menggunakan perangkat diagnostik 
berbasis komputer yaitu On-Board Diagnostics (OBD) scanner. Perangkat ini 
digunakan untuk membaca kode kerusakan yang tersimpan pada sistem elektronik 
kendaraan sehingga teknisi dapat mengidentifikasi sumber permasalahan secara 
lebih cepat dan akurat. Pada tahap ini peserta diperkenalkan pada cara 
menghubungkan perangkat scanner dengan sistem kendaraan serta memahami 
kode kesalahan (diagnostic trouble codes) yang muncul pada perangkat scanner. 

 
Gambar 2. Diagnosis Kerusakan Kendaraan Menggunakan Scanner OBD 
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Gambar 2 menunjukkan proses pemeriksaan kendaraan menggunakan perangkat 
scanner OBD yang terhubung dengan sistem elektronik kendaraan untuk membaca 
kode kerusakan kendaraan. Penggunaan teknologi diagnostik seperti OBD 
merupakan bagian penting dalam perawatan kendaraan modern karena kendaraan 
saat ini telah dilengkapi dengan berbagai sistem elektronik yang kompleks. Teknologi 
ini memungkinkan teknisi melakukan diagnosis kerusakan kendaraan secara lebih 
efisien dan akurat (Michailidis et al., 2025). Selain itu, penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa penggunaan perangkat diagnostik kendaraan dapat membantu 
meningkatkan akurasi diagnosis serta mempercepat proses perbaikan kendaraan 
(Iskandar et al., 2023). 

Penguatan Budaya Kerja Profesional dan Keselamatan Kerja 

Tahap terakhir kegiatan difokuskan pada penguatan budaya kerja profesional 
serta penerapan keselamatan kerja di lingkungan bengkel. Peserta diberikan 
pemahaman mengenai pentingnya disiplin kerja, kerja sama tim, serta kepatuhan 
terhadap standar operasional prosedur yang berlaku di lingkungan bengkel. Peserta 
juga dibimbing untuk menerapkan praktik keselamatan kerja seperti penggunaan alat 
pelindung diri, menjaga kebersihan area kerja, serta mengikuti prosedur kerja yang 
aman saat melakukan pemeriksaan kendaraan. 

Penerapan budaya kerja profesional merupakan salah satu aspek penting dalam 
dunia industri otomotif karena kegiatan perawatan dan perbaikan kendaraan 
memerlukan ketelitian, tanggung jawab, serta koordinasi yang baik antar tenaga 
kerja. Melalui kegiatan ini peserta tidak hanya dilatih untuk memahami aspek teknis 
pekerjaan, tetapi juga dibimbing untuk mengembangkan sikap kerja yang 
mencerminkan profesionalisme, seperti ketepatan waktu dalam bekerja, kemampuan 
berkomunikasi secara efektif dengan rekan kerja, serta kesadaran untuk menjaga 
kualitas hasil pekerjaan. Selain itu, penerapan keselamatan kerja menjadi bagian 
penting dalam kegiatan operasional bengkel karena aktivitas perawatan kendaraan 
memiliki potensi risiko kerja yang cukup tinggi, seperti penggunaan peralatan 
mekanik, penanganan komponen kendaraan yang berat, serta paparan bahan kimia 
seperti oli dan cairan kendaraan. Oleh karena itu, peserta diberikan pemahaman 
mengenai pentingnya penggunaan alat pelindung diri serta penerapan prosedur kerja 
yang aman untuk meminimalkan potensi kecelakaan kerja. 

Melalui kegiatan ini peserta juga dibimbing untuk menjaga kebersihan dan 
keteraturan area kerja sebagai bagian dari budaya kerja industri yang menekankan 
pada efisiensi dan keselamatan kerja. Lingkungan kerja yang tertata dengan baik 
dapat membantu meningkatkan produktivitas kerja serta mengurangi risiko 
kecelakaan kerja di lingkungan bengkel. Dengan demikian, pembentukan budaya 
kerja yang baik tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pekerjaan, 
tetapi juga mendukung terciptanya lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi 
seluruh tenaga kerja. Budaya kerja yang baik sangat penting dalam meningkatkan 
efisiensi kerja serta menciptakan lingkungan kerja yang aman dan produktif. Program 
pelatihan berbasis kemitraan antara institusi pendidikan dan industri terbukti mampu 
meningkatkan kompetensi teknis sekaligus membentuk sikap profesional tenaga 
kerja di bidang otomotif (Nurisna & Anggoro, 2023). 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui 
pendampingan praktik di lingkungan bengkel otomotif memberikan kontribusi positif 
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dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta terhadap sistem 
operasional bengkel serta proses perawatan kendaraan. Melalui kegiatan 
pengenalan sistem operasional bengkel, peserta memperoleh pemahaman 
mengenai alur pelayanan kendaraan yang meliputi proses penerimaan kendaraan, 
pemeriksaan kondisi kendaraan, pelaksanaan servis oleh teknisi, hingga penyerahan 
kembali kendaraan kepada pelanggan. Selain itu, melalui kegiatan pendampingan 
praktik servis berkala kendaraan, peserta memperoleh pengalaman langsung dalam 
melakukan pemeriksaan kondisi mesin, sistem rem, suspensi kendaraan, serta 
penggantian oli dan cairan kendaraan sesuai dengan prosedur yang berlaku di 
bengkel resmi. 

Kegiatan pendampingan diagnosis kerusakan kendaraan menggunakan perangkat 
On-Board Diagnostics (OBD) juga memberikan pemahaman kepada peserta 
mengenai pemanfaatan teknologi diagnostik dalam proses identifikasi kerusakan 
kendaraan modern. Melalui kegiatan ini peserta dapat memahami bagaimana 
perangkat diagnostik digunakan untuk membaca kode kerusakan kendaraan 
sehingga proses pemeriksaan dan perbaikan kendaraan dapat dilakukan secara 
lebih cepat dan akurat. Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan pengabdian 
ini juga berkontribusi dalam membentuk budaya kerja profesional peserta melalui 
penguatan disiplin kerja, kerja sama tim, serta penerapan keselamatan kerja di 
lingkungan bengkel.  

Implikasi dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik di 
lingkungan industri mampu meningkatkan kompetensi teknis sekaligus membentuk 
sikap profesional yang dibutuhkan dalam dunia kerja otomotif. Oleh karena itu, 
kegiatan pengabdian yang melibatkan kemitraan antara institusi pendidikan dan 
dunia industri memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan 
keterampilan kerja peserta yang lebih aplikatif dan relevan dengan kebutuhan 
industri. Meskipun demikian, kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa 
keterbatasan, di antaranya keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan sehingga 
pendampingan praktik belum dapat mencakup seluruh jenis perawatan dan 
perbaikan kendaraan secara menyeluruh. Selain itu, jumlah peserta yang terlibat 
dalam kegiatan juga masih terbatas sehingga hasil kegiatan belum sepenuhnya 
dapat menggambarkan peningkatan kompetensi secara lebih luas.  

Berdasarkan hasil kegiatan tersebut, disarankan agar kegiatan pengabdian 
selanjutnya dapat dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang dengan 
cakupan materi praktik yang lebih beragam, seperti sistem kelistrikan kendaraan dan 
teknologi kendaraan modern. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan program 
pelatihan berbasis praktik industri yang melibatkan lebih banyak peserta serta kerja 
sama yang lebih intensif antara institusi pendidikan dan dunia industri guna 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang otomotif. 
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